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Lampiran 1 Checklist, penggantian sparepart, schedule perawatan mesin

Sumber : MeIZanik Sample Rom, April 2024



Lampiran 2 Operation Process Chart dari Polo Shirt style ##TH240##
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Sumber : IE GSD Sample Room, April 202
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Lampiran 3 SOP Pembuatan Pattern
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SOP PATTERN MAKER

Terima job dari team planner pattern.

Review dengan tim (Teknikal, MD, Auditor).

Membuat pattern sesuai dengan hasil review dengan team.

Cek basic pattern sesuai denga style yang akan dibuat baik ukuran maupun modelnya.

Jika basic pattern telah sesuai dengan style yang akan dibuat, lakukan penambahan allowance.
Basic pattern yang telah disesuaikan dengan ukuran. Kerjakan sesuai dengan techpack baik
cutline maupun artwork.

Basic pattern yang telah dikerjakan, cek ulang ukurannya beserta toleransi pada size spec.
Basic pattern yang telah selesai dikerjakan, lakukan pecah pola atau trace line per panel.
Panel yang sudah ditrace line, berikan tambahan seam allowance sesuai dengan kebutuhan
proses sewing.

Berikan identitas pada panel.

Lakukan pengecekan ulang per panel dengan BOM terupdate sesuaikan dengan bentuknya.
Pattern yang telah finish lakukan pelaporan dengan menulis history yang ada pada file
departemen sample.

Melakukan pendaftaran hasil pattern pada direktori cutboard preparation untuk pengeluaran
pattern.

Sumber: Data pribadi, Mei 2024



Lampiran 4 Perubahan SOP Pembuatan Pattern

SOP PATTERN MAKER

Terima job dari team planner pattern.

Review dengan tim (Teknikal, MD, Auditor).

Membuat pattern sesuai dengan hasil review dengan team.

Cek basic pattern sesuai denga style yang akan dibuat baik ukuran maupun modelnya.

Jika basic pattern telah sesuai dengan style yang akan dibuat, lakukan penambahan allowance.
Basic pattern yang telah disesuaikan dengan ukuran. Kerjakan sesuai dengan techpack baik

S e

cutline maupun artwork.

7. Basic pattern yang telah dikerjakan, cek ulang ukurannya beserta toleransi pada size spec,
lakukan pengecekan toleransi dengan metode Collections of Lines.

8. Basic pattern yang telah selesai dikerjakan, lakukan pecah pola atau trace line per panel.

9. Panel yang sudah ditrace line, berikan tambahan seam allowance sesuai dengan kebutuhan
proses sewing.

10. Berikan identitas pada panel.

11. Lakukan pengecekan ulang per panel dengan BOM terupdate sesuaikan dengan bentuknya.

12. Pattern yang telah finish lakukan pelaporan dengan menulis history yang ada pada file
departemen sample.

13. Melakukan pendaftaran hasil pattern pada direktori cutboard preparation untuk pengeluaran
pattern.

Sumber: Data pribadi, Mei 2024



Lampiran 4 Rekapitulasi Wawancara Pattern Maker
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Apa itu re-cut?

Re-cut adalah terjadinya kesalahan proses
yang mengalami pemotogan ulang kain.
Suatu kejadian akibat kesalahaan maupun
kelalaian yang terjadi dan bersifat
merugikan.

Dilakukanya peotongan ulang pada material
karena mengalami suatu kesalahan..

Kapan re-cut itu terjadi?

Pada saat kesalahan pembuatan pola, pola
yang dikerjaakan tidak bisa dijahit.

Saat pola tidak sesuai dengan acuan yang
ada.

Tidak mengikuti comment buyer.

Penyebab terjadinya re-cut?

Pattern maker yang tidak teliti pada saat
proses pembuatan pola.

Human error dari seorang pattern maker
yang menyebabkan potong ulang.

Potong ulang terjadi pada saat missing
panel, tidak sesuai dengan komen buyer,
fitting yang tidak sesuai atau jelek, ukuran
tidak sesuai acuan. Potong ulang sendiri
terjadi karena saat proses pembuatan pola
tidak mengikuti prosedur yang ada.

Pada saat re-cut terjadi, apa yang
dilaukan sebagai seorang pattern
maker?

Melakukan revisi pada pola yang
dikerejakan, mencetak ulang revisi pola dan
memberikan kepada cutting untuk dilakukan
pemotongan ulang.

Melakukan diskusi dengan teknikal yang ada
terkait pola yang mengalami potong ulang,
melakukan perbaikan pada pola,
mengeluarkan pola yang sudah diperbaiki,
menyampaikan pada pihak cutting terkait
potong ulang.

Melakukan perbaikan dan pengeluaran pola,
meminta fabric atau material pada
warehouse jika kain sisa tidak mencukupi,
melakukan konfirmasi dengan pihak cutting.

Kapan re-cut banyak terjadi?

Pada saat high season, akan ada banyak
order yang akan dikerjakan.

Pada satu atau dua tahun pertama sebagai
pattern maker.

Saat mengerjakan pakaian untuk season
winter, karena memiliki komponen yang
bannyak dan pola yang sulit dikerjakan.

Sumber: Data pribadi, Mei 2024
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